
 

 

EFEKTIVITAS IN HOUSE TRAINING (IHT) DALAM PENGGUNAAN 

TEKNOLOGI DIGITAL DI MIN 20 ACEH BESAR 

 

SKRIPSI 

 

Di Susun Oleh : 

NADIATUL ASRA  

NIM. 210206037 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan keguruan 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

PRODI STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 2025 









 

iv 
 

ABSTRAK 
 

 

Nama    : Nadiatul Asra 

NIM    : 210206037 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam 

Judul    : Efektivitas in house training (IHT) dalam Penggunaan  

  teknologi digital di MIN 20 Aceh Besar 

Pembimbing skripsi  : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas In House Training (IHT) 

dalam penggunaan teknologi digital di MIN 20 Aceh Besar. Dalam konteks 

globalisasi dan perkembangan teknologi yang cepat, peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik menjadi sebuah kebutuhan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yang melibatkan wawancara 

dan observasi terhadap kepala sekolah dan guru di MIN 20 Aceh Besar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan IHT memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kualitas pengajaran dan profesionalisme guru. Para 

peserta pelatihan melaporkan peningkatan kemampuan dalam mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam proses pembelajaran. Selain itu, IHT juga berhasil 

mendorong interaksi yang konstruktif antar peserta, serta meningkatkan motivasi 

guru untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 

Berdasarkan temuan tersebut, MIN 20 Aceh Besar agar terus melaksanakan 

evaluasi berkala terhadap program IHT dan memperkuat kolaborasi antara 

pengelola dan guru dalam merancang pelatihan. Dengan pengelolaan sarana dan 

prasarana yang memadai, serta penerapan teknologi yang efektif, diharapkan 

kualitas pendidikan di MIN 20 Aceh Besar dapat terus mengalami peningkatan. 

 

Kata kunci: Efektivitas In house training (IHT), Teknologi  Digital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di era globalisasi ini tentunya perkembangan zaman semakin maju dan di 

sertai dengan perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan sehinga 

tindakan yang di perlukan ialah adanya pengembangan serta peningkatan 

kemampuan maupun keterampilan yang harus di miliki oleh tenaga pendidik, 

dalam hal ini aksi yang di lakukan yaitu  melalui pelaksanaan pelatihan terhadap 

tenaga pendidik yang bertujuan untuk membantu tenaga pendidik dalam 

meningkatkan kemampuan yang lebih luas sehingga keprofesionalannya dapat di 

seimbangi dengan perkembangan zaman saat ini. 

Profesi guru sebagai pendidik dan pengajar menempati posisi yang sangat 

penting dalam rangka membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan 

tentunya merupakan sebuah salah satu unsur di bidang kependidikan sehingga di 

tuntut untuk aktif dan menempatkannya sebagai tenaga profesional, sehingga 

peningkatan kualitas nya sangat penting dan di sorot. Guru profesional adalah 

orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang 

kaya di bidangnya. Terdidik dan terlatih maksudnya bukan hanya memperoleh 

pendidikan formal tapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik di 
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dalam kegiatan pembelajaran serta menguasai landasan-landasan kependidikan 

sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh guru.1 

Pengetahuan dan keterampilan guru semestinya berkembang setiap saat 

sesuai dengen perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, hal ini tentunya 

harusnya di respon para guru dengan cara belajar melalui beragam sumber belajar, 

dalam hal ini tidakhanya peserta didik akan tetapi guru juga harus terus belajar. 

Maka dari itu peningkatan kemampuan guru sangatlah penting dalam 

mewujudkan guru yang berkualitas. Dalam peningkatan kemampuan guru dapat di 

artikan sebagai upaya membantu guru yang belum matang menjadi lebih matang, 

yang belum mampu dalam bidang nya menjadi lebih mampu sehigga dengan 

peningkatan kemampuan guru ini sebagai proses pemberdayaan dalam 

pelaksanaan pembelajaran kemampuan pengetahuan, dan potensi sklill, dalam hal 

ini dapat memperbarui potensi  kemampuan yang di miliki tenaga pendidik, 

sehingga tenaga pendidik lebih mantap dalam melakukan pembelajaran sesuai 

dengan yang di harapkan.2 

Tugas guru sebagai suatu profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 

Mendidik merupakan bagian dari meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

 
1 Jhon Helmi, Kopetensi profesionalisme guru, jurnal pendidikan, Vol.7, No.2, 2015, 

h.318 
2 Susetyo Susetyo, Rokhmat Basuki, Noermanzah Noermanzah, Peningkatan 

Profesionalisme Guru Bahasa Indonesia di Kabupaten Musirawas Sumatera Selatan Melalui 
Pelatihan Menulis Artikel Jurnal Ilmiah, jurnal pengbadian dan pemberdayaan masyarakat, Vol.2, 
No.1, 2020, h.29 
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teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan pada peserta 

didik.3 

Keterampilan dalam mempelajari teknologi digital merupakan suatu langkah 

penting dalam mengahdapi perkembangan dunia, dalam artian keberanian ini 

membutuhkan inovasi, dan kreativitas sehingga para guru dapat menyeimbangkan 

perkembangan dalam dunia teknologi, selain itu dengan perkembangan teknologi 

digital dapat membawa perubahan di kehidupan salah satu nya di dunia 

pendidikan, dalam hal ini perubahan yang di rasakan meliputi sistem 

pembelajaran yang sebelum nya tidak menggunakan teknologi digital dalam dunia 

pendidikan. 

Guru tentunya di hadapkan dengan tantangan baru dalam dunia pendidikan, 

dalam hal ini seorang guru di tuntut untuk memahami dan beradaptasi dengan 

teknologi termasuk dalam kemampuan untuk menguasai teknologi dalam proses 

pembelajaran.4 

Dengan pelaksanaan pelatihan bagi tenaga pendidik hal ini dapat 

memperbarui pengetahuan yang di miliki oleh tenaga pendidik, dengan pelatihan 

ini tenaga pendidik juga dapat meningkatkan mutu skill yang tidak di miliki 

sebelumnya, sehingga memberikan dampak positif dalam kelancaran pelaksanaan 

pembelajaran. 

 
3 Muhidin, Mulyasa, Fathurrohman, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Meningkatkan 

Mutu pendidikan akidah akhlak di MI, jurnal manajemen pendidikan, Vol.1, No.2, 2021, h.61 
4 Arni Anti Kinas, Tantangan Guru Dalam Menghadapi Era Digital 5.0 (Studi pada SDN 

5/81 Kampuno Kec. Barebbo Kab. Bone), ADAARA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.14, 
No.2, 2024, h.110 
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Pelatihan merupakan suatu proses belajar mengajar terhadap pengetahuan dan 

keterampilan tertentu serta sikap agar peserta semakin terampil dan mampu 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai dengan standar. 

Kirkpatrick mendefinisikan bahwa pelatihan merupakan upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan, mengubah perilaku dan mengembangkan 

keterampilan. Salah satu bentuk pelatihan tersebut yaitu dalam bentuk kegiatan In 

House Training (IHT).5 

Basri dan rusdiana mengemukakan bahwa in house training merupakan 

pelatihan yang di laksanakan secara interal di kelompok kerja guru, sehingga 

dengan pengadaan in house training ini dapat mendeskripsikan peningkatan 

profesionalisme guru dalam kualitas pengetahuan melalui proes pembelajaran 

yang tentunya sesuai dengan tuntutan zaman.6 

Pelatihan pada dasarnya adalah suatu proses memberikan bantuan kepada 

para pegawai untuk menguasai keterampilan khusus atau membantu untuk 

memperbaiki kekurangan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Schermerhorn, Hunt, dan Osborn sebagai berikut; pelatihan 

merupakan serangkaian kegiatan yang memberikan kesempatan kepada para 

pegawai untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan kerjanya dalam 

mengelola organisasi. 

 
5 Yadi Jayadipura.. In House Training untuk meningkatkan profesioanlsime guru dalam 

Menyusun RPP, jurnal idaarah, Vol.II, No.2, 2018, h.261 
6 Jajang Kamiludin, Pelaksanaan guru in house training untuk meningkatkan kemampuan 

guru dalam menyusun RPP, jurnal pedagogiana , Vol.8, No.49, 2021, h. 2. 



5 
 

 

Dan John M. Ivancevich juga menyatakan bahwa pelatihan pegawai 

merupakan usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam pekerjaannya 

sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya segera.7 

Dari pengertian di atas pelatihan berarti proses memberikan pengajaran 

keterampilan supaya dapat melaksanakan tanggung jawabanya sesuai dengan 

standar dan juga menjadi peningkatan efektivitas manajerial kepala sekolah. 

Fenomena yang terjadi di Min 20 Aceh besar yaitu  tuntutan guru untuk 

memenuhi  keterampilan dan pengetahuannya bukan hanya di bidang 

pembelajaran saja akan tetapi juga di sertai dengan skill pemahaman terhadap 

teknologi yang harus di kuasai sehingga mengharuskan bagi guru untuk 

memenuhi tuntutan pemahaman tersebut. Dalam hal ini pelaksanaan in house 

training ini merupakan program yang di rancang oleh kepala sekolah MIN 20 

Aceh Besar guna untuk meningkatkan pengetahuan, skill serta keterampilan 

tenaga pendidik tentunya untuk memenuhi tuntutan mengajar. 

Pelaksanaan in house training ini tentunya memberi peluang besar kepada 

guru sekolah MIN 20 Aceh Besar yang mana guru menjadi lebih berkualitas 

dalam melakukan proses belajar mengajar apa lagi tuntutan mengajar yang 

mengharuskan tenaga pendidik mengerti akan hal hal yang sebelumnya belum 

mahir dalam hal dunia teknologi digital. 

Kualiatas pendidikan di suatu sekolah di tentukan oleh guru sehingga 

pelaksanaan in house training dalam penggunaan teknologi digital guru di MIN 20 

 
7 Haryanto, Pengaruh Pelatihan integritas dan efikasi diri terhadap efektivitas manajerial 

kepala sekolah di provinsi DKI jakarta, jurnal good governance, Vol.14, No.1 2018, H. 11 
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Aceh Besar merupakan program yang sangat relefan di laksanakan serta 

menguntungkan bagi pihak sekolah dan juga di pihak tenaga pendidik tentunya. 

Meskipun sekarang banyak perkembangan dalam proses peningkatan mutu 

sekolah dengan pelaksanaan pembelajarannya menggunakan teknologi digital 

namun hal ini menjadi kendala guru dalam menjalankan tanggung jawab mengajar 

yang hal ini di karnakan keterbatasan pengetahuan terhadap teknologi digital. 

Tetapi MIN 20 Aceh besar mengatasi permasalahan ini dengan melaksanakan 

program pelatihan internal, sehingga guru tidak hanya lebih percaya diri dalam 

mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, tetapi juga mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik, sehingga dapat 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.8 

Berdasarkan hasil observasi awal di MIN 20 Aceh Besar, peneliti menemukan 

beberapa keunggulan yang di miliki MIN 20 Aceh Besar yaitu memiliki kelas 

digital akan tetapi hanya beberapa kelas digital yang di gunakan di MIN 20 Aceh 

Besar yaitu  terdiri dari kelas 4 digital, 5 digital, dan 6 digital, selain itu MIN 20 

Aceh Besar juga memiliki balai literasi, dan MIN 20 Aceh Besar telah 

menggunakan Rapot Digital Madrasah. (RDM), sehingga dari program-program 

di atas dapat di katakan bahwa pelatihan internal dalam penggunaan teknologi 

digital guru  yang di laksanakan MIN 20 Aceh Besar  sangatlah efektif untuk 

meningkatkan kreativitas guru dan kemajuan bagi sekolah. 

 
8 Fuat al amin, Panji Pratam, Inovasi Pelatihan guru berbasis data: optimalisasi program 

melalui keterlibatan forum guru dan yayasan, jurnal at-Tadbir: media hukum dan pendidikan, 
Vol.33, No.2, 2023, h.117 
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Berdasarkan dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

jauh mengenai topik judul ”Efektivitas In House Training Dalam Penggunaan 

Teknologi Digital Di MIN 20 Aceh Besar”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji keunggulan dari pelaksanaan in house training dan membuatnya 

menjadi model yang bisa di gunakan di tempat lain. 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan penggunaan teknologi digital dalam dunia pendidikan tentunya dapat 

memberikan banyak maaf dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

sehingga memperkaya metode pembelajaran,  dalam hal ini MIN 20 Aceh Besar 

menanggapi permasalahan ini dengan pelaksanaan in house training. Dalam 

pelatihan ini tentunya bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

terkait penggunaan teknologi digital dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. 

Dari faktor di atas tentunya pelaksanaan in house training  yang di 

selenggarakan merupakan pilihan yang sangat tepat sehingga dari pelaksanaan in 

house training dan tentunya memiliki masalah yang dapat di identifikasikan 

diantaranya: 

1. Dampak positif terhadap kualitas pemebelajaran.    

Dampak positif dari pelaksanaan in house training seharusnya 

tercermin dalam kualitas pembelajaran yang lebih baik. Apakah dengan 

peningkatan keterampilan teknologi digital, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik? Hal ini penting untuk diketahui, 
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dikarnakan tujuan utama pelatihan internal (IHT) adalah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa di MIN 20 Aceh Besar. 

2. Peningkatan keterampilan penggunaan teknologi.  

Dalam hal ini sejauh mana pelatihan tersebut efektif dalam 

meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi digital, 

pelaksanaan pelatihan internal (IHT) untuk menfasilitasi peningkatan 

kemampuan teknologi, ada kemungkinan bahwa setelah mengikuti pelatihan, 

para peserta masih mengalami kesulitan dalam mengimplemetasikan teknologi 

digital secara optimal dalam pembelajaran sehari hari. 

3. Kejelasan infrastruktur dan sumber daya 

Seringkali masalah yang muncul dari pelaksanaan in house training 

adalah keterbatasan infrastruktur, seperti perangkat keras dan perangkat lunak  

yang kurang memadai. Oleh karna itu perlu adanya evaluasi apakah di MIN 

20 Aceh Besar sudah memiliki fasilitas yang cukup untuk mendukung 

pelatihan teknologi digital  yang di perkenalkan melalui in house training 

tersebut.  

4. Pemeliharaan dan pengembangan pelatihan 

In house training yang di laksanakan bisa jadi efektif dalam jangka 

pendek, namun bagaimana dengan keberlanjutan keterampilan yang telah 

di peroleh oleh guru? Apakah ada program pemeliharaan atau pembaruan 

kereampilan secara berkala.  
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C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi di atas maka fokus dalam penelitian ini dapat di batasi 

pada efektivitas in house training dalam penggunaan teknologi digital. Dalam hal 

ini penulis menfokuskan tujuan penelitiannya pada efektifvitas dalam pelaksanaan 

in house training.  

D. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas maka dapat peneliti kemukakan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kejelasan dan ketercapaian tujuan pelaksanaan in house 

training dalam penggunaan teknologi digital di MIN 20 Aceh Besar ? 

2. Bagaiaman kejelasan startegi pelaksanaan in house training dalam 

penggunaan teknologi digital di MIN 20 Aceh Besar ? 

3. Bagaiaman kejelasan sarana dan prasarana pelaksanaan in house 

training dalam penggunaan teknologi digital di MIN 20 Aceh Besar ? 

4. Bagaimana ketetapan dalam penyusunan program penggunaan 

teknologi digital  MIN 20 Aceh Besar ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa bagaimana kejelasan dan ketercapaian tujuan pelaksanaan in 

house training dalam pelaksanaan teknologi digital di MIN 20 Aceh 

Besar 

2. Menganalisa bagaimana kejelasan strategi pelaksanaan in house training 

dalam penggunaan teknologi digital di MIN 20 Aceh Besar 
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3. Menganalisa  apa saja sarana dan prasaran pelaksanaan in house training 

dalam penggunaan teknologi digital di MIN 20 Aceh Besar 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Upaya memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori teori 

pendidikan dengan pelaksanaan in house training dalam konteks 

meningkatkan kemahiran guru dalam penggunaan teknologi digital, 

sehingga hasil penelitian dapat memperkaya literatur tentang  

efentivitas in house training  di kalangan madrasah 

b. Penambahan wawasan tentang strategi dan metode pelatihan internal 

(IHT)  yang efektif bagi guru guru di madrasah dalam menguasai 

teknologi digital. Sehingga hal ini dapat di jadikan sebagai referensi 

teoritis bagi penelitian penelitian selanjutnya. 

c. Pengembangan teori pembelajaran digital terutama dalam konteks 

madrasah, dengan mengkaji efektivitas in house training dalam 

penggunaan teknologi digital, peneliti dapat memberikan pemahaman 

lebih mengenai bagaiaman teknologi dapat di integrasikan dalam 

proses pembelajrandi madrasah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi guru madrasah dengan 

memberikan gambaran mengenai bagaiamana in house training dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan teknologi digital. 

Dengan demikian tentunya guru akan lebih siap dalam 
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mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran sehari 

hari. 

b. Manfaat praktis lainya yaitu peningkatan kualitas pembelajaran di 

madrasah. Dengan efektivitas in house training yang baik, diharapkan 

penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan kualitas pengajaran 

dan memperkaya metode serta media pembelajaran yang digunakan, 

sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan efektif. 

c. Penelitian ini dapat menajdi acuan bagi pihak madrasah dalam 

merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan pelatihan internal (IHT) 

bagi guru, dengan efektivitas pelaksanaan in house training, madrasah 

dapat lebih terarah dalam melaksanakan program pelatihan sehingga 

juga dapat di jadikan sebagai referensi bagi madrasah lainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


